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ABSTRAK

Dusun Amplas, Desa Wangaya Gede, Penebel, Tabanan merupakan sebuah daerah tujuan
wisata yang memiliki pemandangan yang indah memadukan antara persawahan, ladang pertanian,
kehidupan masyarakat yang berkembang dan heterogin bidang pekerjaan penduduknya mulai dari
petani, peladang, pedagang, wirausaha, pekerja di industry perhotelan dan pariwisata, dan pegawai
swasta maupun negeri.Saat ini Dusun Amplas sedang disiapkan untuk menjadi Daerah Tujuan Wisata
mengingat Dusun Amplas memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai Daerah Tujuan Wisata yang
memiliki keindahan alam dengan keragaman hayati flora dan faunanya yang berada di sisi selatan
kaki Gunung Batukaru. Dusun Amplas yang baru saja memiliki Pengurus Pokdarwis bersama
Pengurus PKK Dusun Amplas sedang melakukan pendekatan ke berbagai pihak untuk
mempersiapkan diri menjadikan potensi Dusun Amplas sebagai daerah tujuan wisata melalui
penyiapan pondok wisata / guest house dengan segala ketrampilan terkait yang dibutuhkan untuk
bisa menerima kunjungan wisatawan. Pengurus PKK Dusun Amplas secara bertahap memerlukan
dukungan secara bertahap pelatihan pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola guest house
dan penghidangan makan pagi, pengetahuan mengenai pengenalan hygiene dan sanitasi. Untuk
memenuhi kerjasama tersebut diajukanlah proposal PKM tentang Pelatihan Pembuatan Makan Pagi,
Penerapan Higinis dan Sanitasi, dan Pengelolaan Sederhana Pondok Wisata di Dusun Amplas,
Wangaya Gede, Penebel, Tabanan. Harapan dari PKM ini adalah adanya peningkatan ketrampilan
para Pengurus dan Anggota PKK Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel, Tabanan sebagai sebuah
upaya optimalisasi potensi dan pengembangan keterampilan melalui pemberian pelatihan dan
pendampingan dalam proses pengolahan/ pembuatan makanan makan pagi, pelatihan penerapan
higinis dan sanitasi, dan penyiapan pengelolaan sederhana Pondok Wisata.

Kata Kunci: Pengolahan Makan Pagi, Higinis dan Sanitasi, Pengelolaan Pondok Wisata.

1. Pendahuluan

Dusun Amplas, merupakan sebuah dusun yang berada di desa Wangaya Gede,
Penebel, Tabanan, Bali memiliki pemandangan yang indah memadukan pemandangan kaki
Gunung Batukaru dengan persawahan terraseringnya, ladang pertanian, kehidupan
masyarakat tradisional yang memiliki keragaman bidang pekerjaan penduduknya mulai
dari petani (mayoritas), peladang, pedagang, wirausaha, pekerja perhotelan dan
pariwisata, dan pegawai swasta maupun negeri.

Sebagai dosen dan instruktur pada Program Studi D4 Manajemen Perhotelan
Universitas Dhyana Pura telah melakukan berbagai pendekatan dan juga percakapan yang
sangat positif dengan Ketua Pokdarwis Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel, Tabanan,
Bali. Sebelumnya sudah dilakukan beberapa kali kunjungan dan percakapan dengan Ketua
Pokdarwis Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel, Tabanan, Bali yang diikuti dengan
observasi lapangan untuk melihat potensi keindahan Dusun Amplas sebagai daeerah
tujuan wisata.

Atas dasar percakapan dan observasi lapangan diperoleh suatu pemahaman dan
kesepakatan untuk memberikan pendampingan dan pelatihan dalam berbagai bidang yang
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terkait dengan penyiapan Dusun Amplas sebagai daerah tujuan wisata diantaranya
menyertakan ibu-ibu PKK Dusun Amplas melalui pemberian pelatihan dan pendampingan
terkait seperti kuliner, penanganan penataan kamar guest house / pondok wista,
manajemen sederhana pengelolaan guest house atau pondok wisata, serta penerapan
standar protokol kesehatan CHSE.

Untuk memulai kerjasama tersebut dibuatlah usulan proposal permulaan melalui
inisiasi program kerjasama dosen D4 Manajemen Perhotelan dan prodi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga Universitas Dhyana Pura melalui pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan dengan memberikan pelatihan bagi ibu-ibu PKK Dusun Amplas dalam bentuk
pelatihan Pembuatan Makan Pagi, Penerapan Higinis dan Sanitasi, Pengelolaan Sederhana
Pondok Wisata di Dusun Amplas.

Permasalahan mitra meliputi (a) Ibu-ibu PKK Dusun Amplas, Wangaya Gede,
Penebel, Tabanan, Bali perlu diberikan tambahan pengetahuan dan ketrampilan tentang
prosedur penyiapan makanan makan pagi bagi wisatawan yang akan menginap di Dusun
Amplas, penguatan penerapan protokol kesehatan CHSE, dan kemampuan mengelola
secara sederhana pondok wisata; (b) Selama ini ibu-ibu PKK Dusun Amplas belum pernah
mendapat pelatihan mempersiapkan diri sebagai daerah tujuan wisata; (c) Mengingat
pengembangan Dusun Amplas sebagai daerah tujuan wisata oleh Pokdarwis Dusun Amplas
maka dipandang perlu memberikan pelatihan yang dapat mendukung pelatihan utama
dengan pemberian pelatihan singkat /pemula mengenai pengelolaan pondok wisata melalui
manajemen sederhana.

Tujuan kegiatan PKM ini adalah (a) Meningkatkan pengetahuan tentang jenis-jenis
bahan yang dipergunakan dalam pengolahan/pembuatan makanan makan pagi; (b)
Meningkatkan keterampilan khususnya dalam proses pengolahan/pembuatan makanan
makan pagi; (c) Melakukan pelatihan dan pendampingan dalam proses pembuatan
makanan makanan makan pagi dengan memperhatikan penerapan protokol kesehatan
CHSE; (d) Memahami secara sederhana manajemen pengelolaan pontok wisata.

Metode pelatihan diberikan dalam bentuk ceramah, demontrasi, praktek pembuatan
makan pagi dan praktek penyajian hasil praktek pembuatan makan pagi.

Solusi yang diberikan untuk memenuhi tujuan pelatihan tersebut meliputi (a)
Sosialisasi atau memberikan informasi materi tentang pengetahuan jenis-jenis bahan yang
dipergunakan dalam pengolahan/ pembuatan makanan, penerapan tehnik atau metode
memasak dalam pengolahan/ pembuatan makanan serta peralatan yang dipergunakan
dalam pengolahan/pembuatan makanan; (b) Mendemonstrasikan proses pengolahan/
pembuatan makanan, bahan, membuat adonan, mencetak, proses pematangan atau
cooking sampai makanan siap dihidangkan, Mendemonstrasikan proses pengolahan/
pembuatan makanan, bahan, membuat adonan, mencetak, proses pematangan atau
cooking sampai makanan siap dihidangkan, Pendampingan dan mempraktekkan secara
langsung proses pengolahan / pembuatan makanan, Pendampingan dan mempraktekkan
secara langsung proses penataan /presenting dan pengemasan/packing makanan dengan
menerapkan prinsip-prinsip protokol kesehatan CHSE; (c) Memberikan pemahaman
tentang pengelolaan manajemen sederhana pondok wisata.

Target luaran yang ingin dicapai yaitu (a) Memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis
bahan yang dipergunakan dalam pengolahan/pembuatan makanan makan pagi bagi
wisatawan pondok wisata; (b) Memiliki keterampilan dalam mengolah/membuat makanan
makan pagi yang dihidangkan bagi tamu atau anggota keluarga maupun yang
dipasarkan/dijual bagi masyarakat umum; (c) Memiliki keterampilan dalam
menata/presenting berbagai jenis makanan makan pagi yang akan dihidangkan bagi tamu
atau anggota keluarga dan juga memiliki keterampilan cara mengemas/packing makanan
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yang akan disajikan bagi wisatawan; (d) Publikasi berupa prosiding dan artikel ilmiah di
Jurnal Vokasi ber-ISSN.

2. Metode

Metode yang diterapkan pada PKM pelatihan ini meliputi (a) ceramah, vyaitu
penyampaian materi tentang pengetahuan jenis-jenis bahan yang dipergunakan dalam
pengolahan/pembuatan makanan, penerapan tehnik metode memasak
pengolahan/pembuatan makanan, peralatan yang dipergunakan, serta pengetahuan
tentang pengembangan manajemen sederhana pengelolaan pondok wisata; (b)
Demonstrasi atau praktek proses pengolahan/pembuatan makanan muali dari
mempersiapkan bahan dan adonan, membentuk adonan, pematangan/cooking sampai
makanan siap dihidangkan; (c) Pelatihan, pendampingan dan mempraktekkan proses
pengolahan/pembuatan penyajian makanan ringan; (d) Pelatihan, pendampingan dan
mempraktekkan proses menata/presenting dan mengemas/packing makanan; (e)
Melakukan Evaluasi tingkat pemahaman peserta pelatihan tentang pentingnya mengetahui
jenis-jenis bahan, penerapan tehnik atau metode memasak yag tepat, penggunaan
peralatan dalam proses pengolahan/pembuatan makanan, dan memahami pengetahuan
tentang manajemen sederhana pengelolaan pondok wisata; evaluasi terhadap tingkat
pemahaman peserta pelatihan dalam proses pengolahan/pembuatan makanan yang akan
dihidangkan bagi tamu; evaluasi tingkat pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan
dalam poses penataan/presenting makanan yang akan disajikan bagi tamu.

3. Hasil dan Pembahasan

Persiapan PKM Pelatihan didahului dengan beberapa kali pertemuan
mempercakapkan tentang pemilihan dan penentuan peserta pelatihan, tempat pelatihan,
peralatan yang disiapkan oleh PKK Dusun Amplas, peralatan dan bahan-bahan yang
disiapkan oleh Tim dari Universitas Dhyana Pura, waktu pelaksanaan pelatihan, dan teknis
pengaturan acara pelatihan. Dalam persiapan-persiapan tersebut, Tim Pelaksana juga
senantiasa memberikan motivasi kepada ibu-ibu Pengurus PKK Dusun Amplas bahwa
potensi Dusun Amplas sebagai Daerah Tujuan Wisata memberikan manfaat yang positif
dan berkelanjutan terlebih lagi Dusun amplas semakin terkenal dan banyak dikunjungi oleh
wisatawan terutama karena keindahan alamnya. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada
tanggal 28 dan 29 September 2024 diawali dengan persiapan mahasiswa dari Prodi D4
Manajemen Perhotelan dan PKK di Lab praktek F&B (Kitchen) Undhira sehari sebelum
kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan.

Pada tanggal 28 September 2024 pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di
awali dengan sambutan oleh Ketua PKK Dusun Amplas dilanjutkan dengan pemberian
ceramah oleh nara sumber para dosen tentang pentingnya penerapan protokol kesehatan,
higinis dan sanitasi; pemahaman tentang kesiapan Dusun amplas sebagai Daerah Tujuan
Wisata melalui pengelolaan pondok wisata; dan pengenalan peralatan dan bahan-bahan
pelatihan menyiapkan makan pagi dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan makan pagi
diantaranya omelet, scrambled, dan lain-lain sesuai jadwal yang sudah disepakati
(terlampir Tabel-tabel Schedule Kegiatan Pelatihan, Pembicara Nara Sumber, dan
Demontrasi dan Praktek).

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 35 orang yang terdiri dari para
ibu-ibu Pengurus dan Anggota PKK di Dusun Amplas, Desa Wangaya Gede, Kecamatan
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Penebel, Kabupaten Tabanan yang mengikuti pelatihan dengan sangat antusias dan
pelatihan berlangsung sangat komunikatif dan peserta sangat proaktif dalam bertanya dan
juga mendiskusikan metode memasak, pOenyajian makanan, dan penerapan resep-resep

masakan yang terstruktur.

Pelatihan berjalan lancar sesuai dengan acara yang direncanakan. Pelatihan dimulai
dengan persiapan tempat, pengaturan peralatan, pengecekan daftar peserta sesuai
dengan registrasi presensi, penataan bahan-bahan dan perlengkapan yang dilanjutkan
dengan acara pembukaan. Jadwal kegiatan acara pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No Hari/Tgl Waktu Kegiata Tempat Penanggung Ket
n Jawab
1 27 09.00- Persiapan Lab. Praktek  Dra Erpia Semua
Septembe  12.00 bersama FB.Product Ordani.a, M.Pd anggota PKM
r 2024 mahasiswa Undhira dan
Mahasiswa
Sambutan Dusun Amplas, Ni Kadek Ibu - ibu
Desa Wangaya  Widyastuti,SE., PKK  Dusun
2 09.00- Ketua PKK  Gede, Penebel, M.Par Amplas,
10.30 Dusun Tabanan, Bali Desa
Amplas Wangaya
Ceramah: Gede,
28 e Pengenala Penebel,
Septembe n Tabanan,
r 2024 Penerapa Bali
n
hygienis
dan
sanitasi
e Pemaha Dusun Amplas, Dr. Sidhi Bayu
man Desa Wangaya Turker,SH.,M.Par
3 dasar Gede, Penebel,
penerap Tabanan, Bali
an
CHSE
Unjuk kerja Dusun Amplas, Dra. Erpia
4 10.30- peserta: Desa Wangaya Ordani. A, M.Pd
14.00  Pendampin Gede, Penebel, serta perwakilan
gan dan Tabanan, Bali mahasiswa
Pelatihan
pembuatan
makan pagi
Aspek Dusun Amplas, Ibu - ibu PKK
28 Pelayanan Desa Wangaya Ni Kadek Dusun
c September 09.30- dan budaya Gede, Penebel, Widyastuti, Amplas,
2024 12.00 Tabanan, Bali SE.,M.Par Desa
pada Wangaya
pengelolaa Gede,
n  Pondok Penebel,
Wisata di Tabanan, Bali
Daerah
Tujuan
Wisata
Dusun
Amplas
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Istrkahat Dusun Amplas,
12.00- Makan Siang Desa Wangaya o
6 13.00 Gede, Penebel, Panitia
Tabanan, Bali
Aspek Dusun Amplas, Ibu - ibu PKK
1300- Enterprenu Desa Wangaya Dr. Sidhi Bayu Dusun
7 15.00 er pada Gede, Penebel, Turker,SH.,M.Par Amplas,
Pengelolaa Tabanan, Bali Desa
n Pondok Wangaya
wisata  di Gede,
Daerah Penebel,
Tujuan Tabanan, Bali
wisata
Dusun
Ampas.
Dusun Amplas, )
15.00- Penutupan Desa Wangaya NiKadek
8 15.30 Gede, Penebel, Widyastuti,
SE.,M.Par

Tabanan, Bali

Dari rencana semula, semua peserta adalah peserta ibu-ibu tetapi kemudian
berkembang dengan ikut sertanya tiga orang ibu-ibu dari Dusun di sekitar Dusun Amplas.
Sebagai pendamping hadir tiga orang instruktur yang sekaligus sebagai fasilitator, nara
sumber dan instruktur pelatihan.

Untuk membantu kelancaran dalam pelaksanaan demonstrasi dan juga praktek
fasilitator didampingi oleh tiga orang mahasiswa yang bertugas mempersiapkan peralatan,
bahan-bahan, dan mengatur penataan penggunaan peralatan dan prosedur praktek serta
kebersihan lingkungan pada saat demonstrasi, praktek dan setelah penutupan.

Pelatihan juga didampingi selama pelatihan berlangsung oleh Ketua dan Pengurus
Pokdarwis Dusun Amplas yang sangat antusias mendukung pelatihan ini serta beberapa
warga masyarakat yang datang mendukung dan memberi semangat kepada ibu-ibu PKK
Dusun Amplas.

Penyampaian materi (Tabel 2) meliputi penerapan prinsip-prinsip CHSE (cleanliness,
healthy, safety, dan environment) dalam proses penyiapan, pembuatan, dan
penghidangan makanan, penyampaian materi pengetahuan menu meliputi peralatan,
metode, bahan-bahan, proses pembuatan, proses penghidangan. Terakhir adalah tahapan
demonstrasi dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktek oleh Tim dan mahasiswa
pendamping kemudian dilanjutkan oleh peserta secara bergantian mempraktekkan proses
penyiapan bahan, penggunaan alat dan perlengkapan, proses memasak, penataan
makanan seperti diuraikan pada Tabel 4.3.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan bersama dengan Pengurus PKK Dusun Amplas dan
Tim Pelatih didapat beberapa catatan yakni a. Pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu PKK
Dusun Amplas perlu dikembangkan terus seiring dengan upaya Pokdarwis Dusun Amplas
mengembangkan Dusun Amplas sebagai Daerah Tujuan Wisata yang semakin dikenal para
wisatawan; b. Pengetahuan dan ketrampilan dasar yang perlu dilanjutkan adalah pelatihan
di bidang kuliner, pelatihan penyiapan pondok wisata, pelatihan penanganan tata graha
akomodasi pondok wisata, dan penataan obyek-obyek wisata yang terpadu antara
keindahan alam, budaya masyarakat setempat dan peluang mengembangkan usaha kecil
terutama penyediaan makanan dan minuman bagi pengunjung Daerah Tujuan Wisata
Dusun Amplas; c. Dari hasil percakapan dengan peserta, beberapa peserta pelatihan
memiliki kemampuan ketrampilan memasak yang cukup baik yang selama ini dijadikan
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sebagai hoby perlu dikembangkan lagi melalui pendampingan berkelanjutan; d. Kegiatan
praktek menunjukkan pembuatan hidangan dari bahan telur dapat dilakukan dengan
mudah oleh ibu-ibu karena pembuatan hidangan telur tidak terlalu asing bagi ibu-ibu
karena rata-rata bisa mengerjakan dan hasilnya sangat baik walau proses memasak dan
penataannya perlu disempurnakan; e. Pada pembuatan nasi goreng, peserta dapat
memahami pengerjaannya tetapi perlu lebih dituntun dalam proses penyiapan bahan,
metode memasaknya, dan teknik penghidangannya terutama ketika memadukan bahan-
bahan sesuai dengan komposisi resep, serta penekanan pada kebersihan (hygiene dan
sanitasi) pada proses pengolahan dan penyajian makanan. f. Penerapan metode-metode
yang diberikan berjalan dengan baik.

Secara umum peserta menyadari bahwa ketrampilan yang diperoleh sebagai hoby
dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi sehingga berpulang menjadi sebuah usaha
keluarga yang memberikan pendapatan tambahan bagi kesejahteraan keluarga. Menurut
Sawukir (2021) terdapat enam langkah yang perlu dilakukan untuk mewujudkan
pengembangan hoby sebagai sebuah usaha yakni melalui pelatihan pembuatan rencana
bisnis, promosi sederhana untuk memperkenalkan usaha, fokus pada usaha yang baru
mulai dirintis, menjalin networking dengan rekanan-rekanan yang bisa menjadi penyaluran
hasil produksi, dan menyediakan waktu untuk melakukan observasi lapangan dalam upaya
mengetahui lebih banyak trik memulai usaha kecil. Keenam Langkah tersebut dapat
dituangkan dalam pelatihan lanjutan berkesinambungan bagi ibu-ibu PKK Dusun Amplas
yang baru memulai peminatannya dalam upaya menjadikan Dusun Amplas sebagai daerah
tujuan wisata.

Tabel 2. Narasa Sumber Pelatihan

No Materi Pelatihan Pembicara
1 a. Pengenalan materi Dr. Sidhi Bayu Turker,SH.,M.Par
pelatihan dan nara
sumber
b. Pemahaman Penerapan
CHSE
2 a. Pengenalan aspek higinis Kade Widyastuti, SE., M.Par.

dan sanitasi pada Daerah
Tujuan Wisata

b. Aspek Pelayanan dan
budaya pada
pengelolaan Pondok
Wisata di Daerah Tujuan
Wisata Dusun Amplas

3 a. Unjuk kerja peserta Dra. Ni Made Erpia Ordani Astuti, M.Pd. dan
pendampingan dan di bantu para mahasiswa.
pelatihan pembuatan
makan pagi (teori).
b. Pengetahuan Menu,

Penyiapan dan Penataan
Makan Pagi (praktek)

c. Demontrasi dan Praktek
Pembuatan Penyiapan
dan Penataan Makan Pagi
(praktek)

Tabel 3. Demonstrasi dan Praktek
No Bentuk Penyampaian Demosntrasi Isi Kegiatan Demonstrasi dan Praktek
dan Praktek
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Demontrasi dan Praktek

Demonstrasi  dan Praktek oleh
instruktur dan didampingi mahasiswa

Praktek oleh peserta pelatihan di
masing-masing kelompok

Penataan hasil
peserta pelatihan

praktek para

Pengenalan Peralatan dan Perlengkapan
Pengenalan bahan-bahan mentah dan
setengah jadi Pengenalan metode memotong
Pengenalan tahapan penyiapan bahan mentah
Pengenalan metode memasak

Demonstrasi praktek memasak ditunjukkan
kepada peserta oleh instruktur dan mahasiswa
pendamping dengan menunjukkan langsung
proses tahapan memasak dalam kelompok-

kelompok
Peserta pelatihan secara bergantian
mempraktekkan pembuatan aneka hidangan

telur, dan makan pagi didampingiinstruktur dan
para mahasiswa

Praktek yang dilakukan peserta dilakukan
beberapa kali untuk mendapatkan hasil maksimal
yang kemudian ditata pada meja hasil praktek
peserta pelatihan

W

l

Gambar 1. Kegiatan pelatihan
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Pengaturan waktu pelatihan sesuai dengan materi masih belum dapat dimaksimalkan
karena profil peserta baru dapat diketahui beberapa saat sebelum pelatihan sehingga
kemampuan peserta tidak diketahui sebelumnya. Hal ini menjadi pembelajaran penting
untuk pelatihan berikut supaya waktu pelatihan berdasarkan tahapan dapat diberikan
berimbang sesuai pengetahuan dan ketrampilan vyang dimiliki peserta dan
mengelompokkannya sesuai minat, bakat, dan talenta yang mereka miliki.

Berdasarkan hal itu, pendalaman kemampuan peserta perlu dilakukan jauh-jauh
hari. Asrianti (2021) menekankan pelatihan itu harus dapat menyeimbangkan pengaturan
waktu ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktek pelatihan. Ceramah dan diskusi
diberikan porsi waktu yang berimbang sehingga demontrasi serta praktek dapat
memberikan hasil yang lebih dapat dirasakan peserta, dan berdayaguna.

Kegiatan pelatihan ini dapat dipergunakan sebagai hal yang penting untuk
memberikan pengetahuan kepada ibu-ibu PKK dengan manfaat dan urgensinya dalam
bekerja dan beraktifitas dalam mengelola usaha keluarga terutama dalam menyongsong
kesiapan Dusun Wisata Amplas sebagai daerah tujuan wisata. Diharapkan melalui kegiatan
pelatihan ini, dapat terjadi sebuah perubahan pengetahuan yang semula belum paham
tentang konsep dasar teknis dan metode mamasak, penerapan sanitasi dan higinis,
penerapan CHSE, semakin mengerti dan paham bahwa pelatihan-pelatihan seperti itu
dapat memperkuat peran ibu-ibu dalam mendukung keluarga yang sejahtera.

Saran dan masukan dari peserta pelatihan menjadi penguatan bagi nara sumber
untuk memberikan dan merencanakan selanjutnya seperti misalnya mendampingi ibu-bu
yang memiliki keterbelakangan dan juga generasi muda terutama yang memiliki
kemampuan dibidang masak memasak. Hal ini juga senada dengan hasil evaluasi
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Ita Aziz (2021) dimana pelatihan dalam
bentuk pengbadian kepada masyarakat tidak ditujukan pada ibu-ibu yang normal tetapi
juga kepada ibu-ibu yang berstatus disabilitas.

4. Simpulan

Pelatihan dapat memenuhi harapan dari tujuan pelatihan yakni (a) Berhasil
meningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang prosedur penyiapan makanan makan
pagi, pengenalan berbagai jenis bahan masakan, metode yang benar dalam mengolah
makanan, teknik pengolahan makanan nasi goreng dan produk aneka telur, pemahaman
tentang fungsi dan manfaat makan pagi, ketrampilan cara menyajikan penataan hidangan
makan pagi sebagai daya terik seni penyajian makanan, kesadaran arti penting higinis dan
sanitasi dalam menghasilkan makanan sehat; (b) peserta pelatihan mendapat penguatan
informasi tentang penerapan protokol kesehatan CHSE; (c) meningkatnya pemahaman
tentang pentingnya pengelolaan secara sederhana pondok wisata untuk mendukung
penyiapan Dusun Amplas sebagai daerah tujuan wisata.

5. Ucapan Terimakasih

Kami bersyukur atas telah terlaksananya Pengabdian Kepada Masyarakat melalui
Pelatihan Pembuatan Makan Pagi, Penerapan Higinis dan Sanitasi, dan Pengelolaan
Sederhana Pondok Wisata di Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel, Tabanan, Bali.

Keberhasilan pelatihan atas dukung Rektor Universitas Dhyana Pura melalui LPPM
Universitas Dhyana Pura yang telah memberikan hibah internal untuk penyelenggaraan
pelatihan tersebut.
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Kami mengucapkan terima kasih banyak kepada:
a. Rektor Universitas Dhyana Pura Bali
b. Kepala LPPM Universitas Dhyana Pura
C. Ketua dan Pengurus Pokdarwis Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel,
Tabanan,
Bali
Ketua dan Pengurus PKK Dusun Amplas, Wangaya Gede, Penebel, Tabanan, Bali
Kaprodi D4 Manajemen Perhotelan Universitas Dhyana Pura
Kaprodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Universitas Dhyana Pura
Para mahasiswa pendukung pelatihan
. Para pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu persatu

Demlklanlah ucapan terima kasih ini kami sampaikan, dan kami juga memohon maaf
untuk hal-hal yang kurang menyenangkan yang telah terjadi selama pelatihan tersebut
Semoga pelatihan berikutnya dapat terlaksana dalam waktu yang tidak begitu lama.
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